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Character is the integrity of the whole behavior of the psychic result of the influence of
erdogenous factorJ (lenetic) and exogenous fqctop, which are embedded in
themEepes and distinj-uish iniividuals or groups of individualg flom one another, as
well as being the ddterminant of a person's behavior in their adaptation to the
environment. bood character is manifested in good habits and kebajikkan in everyday
life, such as: good thoughts, good hearts and good behavior. Characters are radiating
from within (nlide-out),ln thisense that good habits do not request, or pressure from
others, but on the awaieness and will of its own. Character is something that looks, is a
form of concrete behaviors, or the application of moral.
ln the hands of professional educators, students are taught to be the generation that is
honest, disciplined, responsible, independent, scholar, innovative and antisipatif.Tujuan
this paper to'describe and exptafn the importance of the case to develop a character to
eacft 6amer. This writing m-etfroO using descriptive literature review and theoretical
approaches. Character consists of good qualities as a form of behavior that is visible.
An individual must know, have the desire, and to do good things in order to create a
eustom (habit) either in the mind, heart, and behavior.
Keyws ris tC'h aracte n Ed u c ati o n, E d u c at ors, Sf udenfs.
FEHDAHULUAN
Sering kita mendengar petajar dan atau mahasiswa terlibat tindak kriminal,
seperti penggunaan narkoba, sex bebas, berbagai tindak kekerasan, perkelahian,
saling serang sehingga terjadi korban luka-luka maupun meninggal. Apakah diperlukan
pendfdikan karakter, agar tidak teriadi hal- hal yang tidak kita inginkan?
Pendidikan karakter tidak hanya dikemas dan disajikan di dalam kelas, diajarkan
di kelas, lalu diuji dan l<emudian dinyatakan lulus, selanjutnya dianggap selesai.
Apakah hasilnya sudah berubah? Jawaban pastinya adalah 'belum!' Pendidikan
karakter juga tidak hanya dilakukan oleh seorang guru.
Pendidikan karakter perlu niat, minat, komitmen, keteladanan yang berbasis
kompetensi, serta motivasi internal dan eksternal dari seorang pendidik yang benar-
benar mampu 'menggarami' dan menjadi 'Virus'; menciptakan 'atmosfer' yang
rmendukung (kondusif), banyak peran afektif dan psikomotorik di samping ranah
.<cgnitif.
Dukungan pembelajaran seperti,kejujuran, disiplin, komitmen, tanggung jawab,
dapat dipercaya harus didarahdagingkan/ diintemalisasikan dan harus di habfkan ke
e1alam setiap diri individu di semua lini. Kebiasaan melakukan: tegur sapa, senyum,
.-*r;ggukan kepala, dan semua nilai-nilai kebaikan*ketulusan, kepedulian, merupakan
j
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,cor.e',',sebuah institusi ,pendidikan; ,mulai ,dari ;Fendidikan; Anak"Upia 'Dini''(F'AUD)
sampai dengan Pendidikan Tinggi' ' i : ' : :' -:r;':' i:1::r'j;::
......,..,MeftJbahlmtr;dsefseseorang.pasti..tidak'mudah;karena,setiapmanusiatercipta
uhik dan tER idd$Etupun:yeng, prcrsis Sanra se|(alipUh, 6h6k,Roinbif , ' ' bAh0S6 'lhd0hesi6
(yang sudah Zl tahun rnerdeka) rnasih merasa perlu: memperbaiki'keadaan,,kehidupan
b6rbamg5p,,den i$crn6garairdeng6firi,,Pentlidikan=-,:Karakt€Fi;'i$Etif,p 'pendidik"'sEfi$dt
menyadari;,bahwa;pendidil<an'. kaiaktel, tidak,,.bisa ' instan,., melainlian perlu'r sebuah
pr6sesipaffja,ns dan perjuanganryang $i$ih:untukfnellufl$,uhken.lbangkannyalr ' i I :,"
',:.. 
'.- , r:j I ;-i, :',- ., , ' .- -- :
l.:-ri::,Sgl'6yy1:*ehidupan,seharilhari serihg:,kita rnendengar:.istilah, karal(er;Ada:yahg
menyebutnya sebagai watak atau perangai, yang'.laih:'mgnhrnainyta'dengrartjstilah,,b{ldi
pekerti. Ada pula yans menssunakan 
""qrriarti,fil?.|1;,0.effi 'jttffi l Hff#iSffi




l.(ebiasaan-,dalaffr'::diri-rddn ken-idupan sesdorang yartgiisudatt,lfre$itulter,tanam*s€r{a
baftlfat.:beffik6F;::SEFt6l,telf,ll,,fri6f,j561,gifiiikfiffi,'difliwatak"'o'$ifdt Y,'fiebiasaeft"'itUr'tetap
meniadi:.cinil*rab dgi::seseorangiapakah pada waktu';dilihat o[arigi'.iaimataupun:tidah'
?pEtafi,; pada,:waktu,r.sES€6r,€flg''ltu, rlleniatdnkan ,itugas'''.terlentu:"ataupuB itiddlqrria




g66.trcputatiolt;1:ani. aq1unhlbf,i:th.elqualttiesrot:; peculiarftiest':of aapeisonl!or 
'ffiingt';
Bandingkan dengan The New tntp$lalianaltW€&sfersiSf{defit D.iciionary'oftthe,Engl&ih
L,aog6aga..(igg6-.ed:il.ffirtgi{ripy,qgemukakan,istilah;karaktesi.'berarti'rtanda;(lmarJr) atau




ter:p-rnahan:bebas Wetak;:berarti keselur,uha*;Sivi:.5[ri, dsn;kebiasaiin yangifiernbentuk
sif6t;,.dart..sbseofang1.iaf.a+i*sdsuatui{rilrualitasi: rnoral:r;atau: ii€*is;'1;,kualitas" l*ejuirrin;
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keberanian; integritas; reputasi yang baik; gambaran kualitas atau keunikan dari
seseorang atau sesuatu.
, Ensiklopedia lndonesia menyatakan bahwa karakter merupakan 'lteseluruhan
dari segala macam perasaan dan kemauan yang menampak keluar sebagai kebiasaan
pada cara bereaksiterhadap dunia luar, dan pada ideal-ideal yang diidam-
idamkan'.Karakter merupakan pancaran dari keadaan batin seseorang yang tampak
datam bentuk perilalcu sehari-hari terl<ait dengan diri sendiri, dengan orang lain dan
dengan lingkungan alam. Karakter mempengaruhi pertimbangan dan pengambilan
{<eputusan etis dan moral.
Sebagai perbandingan, menurut Ensiklopedia Pendidikan, watak adalah'struktur
rohani yang tampal< pada kelakuan dan perbuatan, dan terbentuk karena pembawaan'.
oWhen wealth is lost, nothing is losf,'
When health f1s los0 something is losf
Vlhen character is lost, everything rc losf.
Tanpa karakter. yang baik, manusia kehilangan segala-galanya, termasuk
kehilangan sifat mulia kemanusiaannya. Karakter baik merupakan persyaratan agar
kornpetensi yang dimiliki oleh seseorang dipakai secara bijaksana. Kompetensi hanya
akan menjadi kekayaan dan membawa manfaatbagiorang banyak apabila kompetensi
tersebut disertai dengan karakter yang baik dan benar. Sebaliknya, orang yang
herkompetensi tinggi namun karakternya tidak baik dan benar cenderung akan
memakai kompetensinya untuk hal-hal yang merugikan masyarakat. Tidak ada istilah
terlambat guna pembentukan karakter. Memang, untuk melakukan perubahan karaher
bagi orang dewasa, dibutuhkan sekian banyak hal, namun tidak demikian halnya
dengan kanak-kanak dan remaja. Bagi mereka dibutuhkan antara lain, pengetahuan
tentang nilai, adanya lingkungan yang kondusil pelatihan dan pembiasaan, persepsi
terfradap pengalaman hidup; karenanya didik dan latihlah mereka sejak usia dini! Umur
0 
- 
8 tahun biasa disebut the golden age, karena berbagai jendela kesempatan.
(wrndows of opportunr'fy) muncul karena berkembangnya otak.
Proses pembentukkan karakter pada sesorang dipengaruhi oleh faktor-faktor
yang khas yang ada pada orang yang bersangkutan, seringiuga disebut faktor bawaan
atau faktor endogen alau nature dan oleh faktor lingkungan atau eksogen atau nurture.
Antara keduanya ada interaksi: manusia yang dapat mengubah/membentuk budaya
lingkungan, tetapi lingkungan juga dapat membentuk karakter manusia. Hal tersebut
terutarna tumbuh dalam perilaku keteladanan yang secara tidak sengaja merasuk
dalam kehidupan kejiwaan seseorang dan dialaminya dalam lingkungan dekat, rumah
cian sekolah- Sekolah adalah tempat persemaian dan tanah subur bagi potensi
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manusia, ,sedangkan,per?o:orsngtua di rumah adalah: pendidik pertama.dan utama
bagi putra-putrinya;'unsur keteladanan sangat besar pengaruhnya. '' : :-":it : r:,: : r:';.
, 
.. 
.Carar (metodologi),membina karakter,tidak dapat lagi dilakukan melalui hafalan,
dogrfra :ataU: ,iirdoLg1655ii..r'n6inUnr,,haruS ,,leFih ,m6,mp6fhatikan perildku yahE. fak
langsung, dapat,diamati dan bersifat,intrinsik. Pendidikan yang berorientasi ,pada
pengembangan,l(eraktFF,fiendakitla rnemandaRg'pesierta 'didik seb5gai,:bihit.bibit,yafl$
punya potensikeunggulan yang beragam atau berbeda-beda. Mereka bukan bibit yang
seragam atau sejenis, mereka terdiri dari perbedaan individu yang satU'idenglen:$eih$
lainnya dan,harus diakui:seb3gai,sumber:potensi kreatifnya, Agama memberiiperhatian
yanii sangat besar,kepada pembentukan karekter, karena,menurut pandangan agama
karakterrdapat.dibentuk:seiak'idini; perhafrannyapun,dalam hal, ini,:diarAhkan sejak,dini;
bahkan;ada yang'ber:pendapat sejak-janin masih.di'dalarn kandungan ibu'.,,.. , ' , . ,.
,,...-:,,: SitUhsf, kejiwaan,,',ibu-bap3ftr,,p3d? saati:;pembuahQn; , kondisii.,kejiwaan;,'ibu
sep.aniahg mesa. .kehaffiilan,,, doa i,OfangtUa,l,'rl1 samping' ,gizi ,lpakanan, ,ibtt;l dapat
Eiempengartrhi ,,kepribadian anak.-;i Dernikian,,:,|uga , 'hedekatan,:.ibu=bapak r.,sejak
kelahirannysi::,sg65"nr,:,k6hidupan rumah:'tangga'' serla ilingkungan''sosial pada ,saat
fia'naklkanak dan 'rernaja, Serla;unsur 'keteladan?fi,:;s"a,rrnya meinpUnyai;,andil 'besar
dalarn pernbentukan l€rakter seseorang.,Karakter:terbentuktmclalui,rper-'jalandn hidup,
seseorahg,,la dibangunrbleh,:pengetahuani.danrpef€alalrlon;, s€ilo penilaian terhadap
pengalarnanitu. Human Character and Behaviour adalah salah satu cara membentule
.:",,: ,'Feirbentukan,,watakr.berdasarkan,,lima,sikap,dasar; yaitu:'jujury terbuka,'berani
r.nerfgarf$il:::resikori;ikOmltmen,',dan.i,mau:,-bqrQagi:,mertrpakan .i;Upaya :i,membentttk
seseorang::'61spjg6li:',profesional;..'bermorel; dan iberkaralcterir"ini;'akani.berhasil jika
dimutai',;darlr diri"sendiri:; dalAm',keluarga,:($ebagai::5s;, rintii'rk0munitas'ibangsa) dan
akhirnya dalam masyarakat bangsa Jati diri.yang,kuat'hhnya'biEa',terbentuk,,kalau'




jiwa yang tangguh, yang di dalamnya
terkandung konsistensi, integritas dan dedikasi, loyalitas dan komitrneh':'seedrdi-v6rtitcal
(dengan Sang Khalik;';#uhg6,...Vang.,Maha,'Esa);rrnaupun secara ,horizorfllaL;(dd'ngati
sgsariia,'m!sy4"k.t,.peOii,q.dap bbngSg), Untuk itu dibutuhkan iomltmen, kgtdkuha.n,
keuletan;,,proses;,imetoile;i'waktu;i:{dn yangterpbnting addlah k:btela.danAn,,.sehingga
r,'.:, l, :..:'.,
semua pihak; r,umahla-qgO3d?,!.,[efuapa; sefolafr.i dan,lingkungal Sbkolah,feblh ly?l
(masyarakat). Pemberrtukan watak dan pendidikan karakter tidak akan berhasil selama
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antara ketiga lingkungan pendidikan (educational networks'l tidak ada kesinambungan
dan harmonisasi. Hendaklah keluarga menjadi 'school of love' (sekolah untuk kasih
$avang, karena keluarga adalah unit terkecil dari sebuah masyarakat); sedangkan
sekolah adalah institusi yang menyelenggarakan proses pembelajaran yang
berorientasi pada nilai (value-oriented enterprise), karena ia merupakan usaha
sengaja masyarakat manusia untuk mengontrol pola perkembangannya.
KESIMPULAN
Pada akhimya perkenankan penulis menyampaikan bahwa perlu
menumbuhkembangkan pendidikan karakter disetiap institusi pendidikan yang ada di
lndonesia, mengingat bangsa ini harus memiliki arah yang jelas dalam mewujudkan
tujuan pendidikan sesuai bunyi Pasal 3 UU Sisdiknas No. 2Cl2003: 'Pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
heriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
eakap, kreatil mandiri, dan menjadiwarga negara yang demokatis serta bertanggung
jawab'. Hal ini tidak hanya memberikan harapan (hope) tentang masa depan kepada
nmasyarakat, tetapi juga mendorong rasa percaya diri (confidenf) yang kuat atas diri
seseorang.
Oleh karena itu Karakter, Komunikasi, Keberanian sangat dibutuhkan oleh
bangsa ini. Apabila kebutuhan Pendidikan Karakter ini lebih dipahami dan dilakukan
oleh pendidik berkarakteryang sanggup melakukan tindakan perlakuan dengan lebih
terarah, maka kemartabatan dan jati diri bangsa dalam pembentukkan karaktemya
akan senantiasa bertumbuh dan berkembang dengan baik dan benar demi
kemaslahatan seluruh umat manusia di bumi ini.
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